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Abstract: The purpose of this research is to improve the cooperation attitude in social studies learning on 
materials of the proclamation of independence through the implementations of  Numbered Heads Together in 
Class V Elementary School Bumi I No. 67 Surakarta  at 2014 / 2015 academic year. This research is a classroom 
action research (PTK). This research was conducted in three cycles. Each cycle consists of planning, action, 
observation, and reflection. The subjects of this research were students of class V Elementary School Bumi I No. 
67 Surakarta at 2014 / 2015 academic year, which consist of 34 students. The data collection techniques using 
the technique of interview, observation, questionnaire, and documentation. The data  analyzed techniques were 
using descriptive interactive analysis model consist of four phases namely, data collection, data reduction, data 
presentation, and taking the conclusion or verification. The validity of the data using triangulation of data 
sources and triangulation of data collection techniques. The conclusions in this study research is Numbered 
Heads Together can improve the cooperation attitude in social studies learning materials on materials of the 
proclamation of independence in Class V Elementary School Bumi I No. 67 Surakarta at 2014 / 2015 academic 
year. Such improvements can be evidenced by the increase in value on each indicator competence of cooperation 
attitude. The average value of the accumulation of the five indicators on prasiklus is 13.2, with a mastery of 
38.82%. The average value of the five indicators accumulated on the first cycle was 19.6 with a mastery of 
57.65%. The average value of the five indicators accumulated on the second cycle is 28.2 with a mastery of 
82.94%. The average value of the accumulation of the five indicators of cooperation attitude with the third cycle 
was 29.6 with a mastery of 87.06%. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap kerjasama pada pembelajaran IPS materi 
proklamasi kemerdekaan melalui penerapan Numbered Heads Together pada siswa kelas V SD Negeri Bumi I 
No. 67 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian ini dilaksanakan dalam  tiga  siklus. Tiap  siklus  terdiri  dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Bumi I No. 67 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis deskriptif interaktif 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Simpulan dalam penelitian ini yaitu Numbered 
Heads Together dapat meningkatkan sikap kerjasama pada pembelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan 
pada siswa kelas V SD Negeri Bumi I No. 67 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. Peningkatan tersebut 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai pada setiap indikator ketuntasan sikap kerjasama. Nilai rata-
rata akumulasi dari kelima indikator sikap kerjasama pada prasiklus adalah 13,2, dengan ketuntasan sebesar 
38,82%. Nilai rata-rata akumulasi dari kelima indikator sikap kerjasama siklus I adalah 19,6  dengan ketuntasan 
sebesar 57,65%. Nilai rata-rata akumulasi dari kelima indikator sikap kerjasama siklus II adalah 28,2 dengan 
ketuntasan sebesar 82,94%. Nilai rata-rata akumulasi dari kelima indikator sikap kerjasama siklus III adalah 
29,6 dengan ketuntasan sebesar 87,06%. 
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Pendidikan dasar memikul peran yang 
begitu penting di dalam pengembangan diri 
dan peningkatan potensi peserta didik yang 
terdiri dari banyak aspek yaitu, aspek kog-
nitif, afektif dan psikomotor. Salah satu dari 
tiga aspek tersebut yang memiliki bagian 
penting dalam perkembangan peserta didik 
namun sering dabaikan ialah aspek afektif 
atau sikap. 
Ilmu pengetahuan sosial atau IPS ialah 
satu bidang ilmu yang mempelajari manusia 
dan segala interaksinya dengan lingkungan. 
Hal ini menjelaskan bahwa ilmu sosial mem-
berikan pembelajaran tentang manusia di 
dalam masyarakat dan juga berbagai per-
masalahan sosial yang ada di dalamnya. Dari 
pembelajaran IPS diharapkan siswa memiliki 
pemahaman tentang kondisi sosialnya, kepe-
kaan terhadap segala permasalahan, dan tole-
ransi dengan berbagai perbedaan yang kerap 
kali melingkupi kehidupan masyarakat. Hal-
hal tersebut pada dasarnya menuntun siswa 
	  
	  
 
untuk memiliki karakter dan sikap yang baik. 
Salah satu sikap tersebut ialah sikap kerja-
sama. 
IPS memiliki ruang lingkup kajian 
yang luas diantaranya, tentang kehidupan 
masa lampau, kenampakan alam dan sosial 
budaya, kegiatan ekonomi dan  juga interaksi 
manusia dengan lingkungan dan fenomena 
sosial yang mucul di dalamnya. Dari materi 
tersebut, pembelajaran IPS dapat dijadikan 
sarana penyampaian pesan moral dengan 
tujuan pembentukan karakter yang baik dan 
benar. 
Berdasarkan hasil angket pada kegiatan 
pratindakan yang dilakukan pada tanggal 09 
Maret 2015 terhadap siswa kelas V di Seko-
lah Dasar Negeri Bumi 1 No.67 Sura-karta 
tersebut, didapatkan hasil bahwa secara 
umum, sikap kerjasama dalam kegiatan pem-
belajaran antar siswa masih dikatakan rendah 
terutama pada mata pelajaran Ilmu Penge-
tahuan Sosial atau IPS. Dari 34 siswa kelas V 
tersebut, terdapat peserta didik sejumlah 11 
orang siswa atau 32% dari keseluruhan dari 
jumlah siswa memiliki nilai sikap kerjasama 
yang rendah 
Demikian berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan 
temuan bahwa pada kegiatan pembelajaran, 
guru hanya terpaku pada penyampaian materi 
saja. Guru terfokus pada ketercapaian waktu 
dan materi yang tersampaikan tanpa berpikir 
tentang nilai karakter yang tersurat dalam 
materi yang ia ajarkan. Hal ini menjadikan 
pembelajaran IPS dengan segala tujuan dan 
pesan yang dimilikinya tidak tersampaikan 
secara baik. 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran yang dilakukan ternyata 
belum berhasil dan belum mencapai tujuan 
yang diinginkan. Adapun faktor lain dari per-
masalahan tersebut berasal dari siswa itu 
sendiri diantaranya, kenyataan bahwa siswa 
mengalami kejenuhan. Kurangnya keinginan 
untuk berinteraksi antar-siswa. Siswa sering 
memperlihatkan sifat individualistis dalam 
proses pembelajaran. Sebagian besar siswa 
cenderung lebih suka pilih-pilih teman dalam 
membentuk kelompok belajar dan bersikap 
tertutup kepada teman lain. Para siswa lebih 
suka bergaul dengan teman-teman tertentu 
saja. Dampak yang mungkin terjadi jika per-
masalahan ini terus berkelanjutan ialah ter-
bentuknya karakter siswa yang cenderung 
menjadi egois, inklusif dan introfert. Kondisi 
tersebut menjadikan siswa lemah dalam 
karakternya. Hal ini mejadikan pembelajaran 
nilai sikap di sekolah yang seharusnya ter-
laksana dengan baik akan menjadi gagal khu-
susnya sikap kerjasama. 
Padahal dengan adanya kegiatan pem-
belajaran yang berorientasikan kerjasama 
maka tidak diragukan dapat meningkatakan 
pemahaman siswa terhadap materi, karena 
siswa memdapat kesempatan untuk saling 
bertukar pengetahuan berupa pendapat, gaga-
san, maupun pemikiran  atau dengan penger-
tian lain bahwa, keterlibatan dengan orang 
lain dapat membuka kesempatan untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman.  
Sesuai dengan pernyataan tersebut, 
Buffington (2015) mengatakan bahwa “coo-
perative environment increases the number 
of ideas, improves the quality of the outcome, 
and facilitates a better working environ-
ment.” Mendukung hal tersebut, Suprijono 
(2014) mengatakan bahwa, Pengalaman 
dalam kon-teks sosial akan memberikan 
mekanisme penting untuk perkembangan 
peserta didik. 
Menurut Lukita (2012) sikap kerjasama 
dalam kelompok merupakan perpaduan dari 
sikap individu yang terbentuk berdasarkan 
komitmen bersama yang diwujudkan berupa 
satu sikap dan perilaku kelompok sesuai 
dengan karakteristik dari pada sikap dan 
perilaku individu. 
Lie dalam Susanto (2014: 228), Pembe-
lajaran koooperatif tipe NHT merupakan 
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola inter-
aksi siswa dan memiliki tujuan untuk me-
ningkatkan potensi akademik.  
Pendapat lain oleh Agustin, Ariyanto & 
Sukmaantara, yang menyatakan bahwa,  
Numbered Head Together technique is 
a cooperative learning strategy that 
holds each student in a group account-
able for learning the materials. In this 
technique, the students have to work in-
group and think together to solve the 
problem with all the member of the 
group. The entire member has respon-
	  
	  
 
sibilityes to know the answer because 
nobody knows who will be called by the 
teacher to present the answer. (2013: 
201-210) 
Sehubungan dengan permasalahan ter-
sebut, dapat dirumuskan masalah, yaitu; 
Bagaimanakah prosedur dan cara penggu-
naan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together yang dapat me-
ningkatkan sikap kerjasama dalam materi 
Proklamasi Kemerdekaan pada siswa kelas V 
SD N Bumi 1 No.67 Surakarta Tahun Pela-
jaran 2014/2015? 
Tujuan penelitian ini yaitu  Meningkat-
kan Sikap Kerjasama melalui penerapan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Heads Together dalam materi 
Proklamasi Kemerdekaan pada siswa kelas V 
SD N Bumi 1 No.67 Surakarta Tahun Pela-
jaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksa-
nakan di SD N Bumi 1 No.67 Surakarta. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 
dengan jumlah 34 siswa yang terdiri dari 16 
laki-laki dan 15 perempuan. Waktu peneliti-
an adalah selama tujuh bulan yaitu bulan 
Desember 2014-Juni 2015.  
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kualitatif yang berupa silabus 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V semester II, 
RPP Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V, hasil 
wawancara terhadap guru kelas V SD N 
Bumi 1 No.67 Surakarta sebelum dan sesu-
dah menerapkan Numbered Heads Together. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu teknik obser-
vasi, angket, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik wawancara digunakan untuk menda-
patkan keterangan mengenai pembelajaran 
yang selama ini telah berlangsung seperti 
cara mengajar guru dan metode yang digu-
nakan guru dalam mengajar, serta keadaan 
para siswa ketika pembelajaran berlangsung. 
Observasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengukur atau menilai proses pelak-
sanaan pembelajaran guru kelas V SD N 
Bumi 1 No.67 Surakarta dalam penerapan 
Numbered Heads Together saat pembelajaran 
berlangsung. Angket dalam penelititan ini 
digunakan untuk mengukur kecenderungan 
sikap kerja-sama siswa dalam kegiatan pem-
belajaran pada siswa kelas V SD N Bumi 1 
No.67 Surakarta tahun pelajaran 2014/ 2015. 
Data dokumentasi dalam penelitian ini yang 
digunakan untuk memperoleh berbagai data 
antara lain Silabus pembelajaran, RPP, dan 
data terkait lain sebelum dan setelah pene-
rapan Numbered Heads Together, dan doku-
mentasi foto. 
Validitas data yang digunakan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan 
tehnik triangulasi yaitu itu triangulasi teknik. 
Triangulasi teknik berarti menguji data yang 
sama dengan menggunakan teknik pengum-
pulan data yang berbeda. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Model Analisis Deskriptif Interaktif Miles 
dan Huberman. Model tersebut mempunyai 
tiga komponen antara lain: (1) reduksi data, 
(2) penyajian data, (3) penarikan simpulan. 
(Sugiyono, 2010: 337) 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-
siklus tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan  
melalui 4 tahap pelaksanaan yang terdiri dari 
perencanaan (planning), tindakan (action), 
observasi (observation), dan pada tahap ter-
akhir ialah refleksi (reflection). 
 
HASIL 
Setelah melaksanakan kegiatan wawan-
cara, observasi dan angket, didapat hasil 
pratindakan yang  menunjukkan bahwa siswa 
kelas V tersebut memiliki nilai sikap kerja-
sama yang masih rendah. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Sikap Kerja-sama 
Prasiklus 
Kriteria f Kategori Persentase (%) 
91 - 100 2 Sangat Tinggi 5,88 
81 - 90 9 Tinggi 26,47 
71 - 80 19 Cukup 55,88 
61 - 70 3 Rendah 8,82 
 <  60 1 Sangat Rendah 2,94 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, 
indikator ketuntasan yang diharapkan yaitu 
80 % siswa mencapai nilai tinggi pada setiap 
indikator, belum dapat dicapai dengan bukti, 
	  
	  
 
dari 34 siswa yang ada, 23 siswa atau 68% 
siswa masih belum masuk kategori tinggi, 
dan hanya 11 siswa atau 32,35% siswa yang 
mencapai kategoi tinggi.  
Akumulasi nilai rata-rata  sikap kerja-
sama siswa setelah diterapkannya Numbered 
Heads Together pada siklus I menunjukkan 
peningkatan. Hasil secara lengkap nilai rata-
rata  sikap kerjasama pada siklus I dapat dili-
hat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Nilai Rata-rata Sikap Kerja-sama 
Siklus I 
Kriteria f Kategori Persentase (%) 
91 - 100 1 Sangat Tinggi 2,94 
81 - 90 19 Tinggi 55,88 
71 - 80 13 Cukup 38,24 
61 - 70 0 Rendah 8,82 
 <  60 1 Sangat Rendah 2,94 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, 
pada siklus I sebanyak 20 siswa mencapai 
nilai sikap kerjasama ketegori tinggi dengan 
persentasenya 58,82%, sedangkan 14 siswa 
dengan Persentase 41,18% memiliki nilai 
sikap kerjasama yang masih rendah. Dengan 
demikian, indikator ketercapaian penelitian 
yaitu 80 % siswa mencapai nilai tinggi pada 
setiap indikator sikap kerjasama belum ter-
capai. Untuk memenuhi indikator ketuntasan 
maka, tindakan dilanjutkan ke siklus berikut-
nya.  
Akumulasi nilai rata-rata  sikap kerja-
sama siswa setelah diterapkannya Numbered 
Heads Together pada siklus II menunjukkan 
peningkatan. Hasil secara lengkap tentang 
nilai rata-rata  sikap kerjasama pada siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 3. Nilai Rata-rata Sikap Kerja-sama 
Siklus II 
Kriteria f Kategori Persentase (%) 
91 - 100 2 Sangat Tinggi 5,88 
81 - 90 26 Tinggi 76,47 
71 - 80 5 Cukup 14,71 
61 - 70 1 Rendah 2,94 
 <  60 0 Sangat Rendah 0 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, 
pada siklus II sebanyak 28 siswa mencapai 
nilai sikap kerjasama ketegori tinggi dengan 
persentasenya 82.35%, sedangkan 6 siswa 
dengan Persentase 17,65% memiliki nilai 
sikap kerjasama yang masih rendah. Dengan 
demikian, akumulasi nilai rata-rata sikap ker-
jasama tercapai namun, indikator keterca-
paian penelitian yaitu 80 % siswa mencapai 
nilai tinggi pada setiap indikator sikap kerja-
sama belum tercapai. Untuk memenuhi indi-
kator ketuntasan maka, tindakan dilanjutkan 
ke siklus berikutnya. 
Akumulasi nilai rata-rata  sikap kerja-
sama siswa setelah diterapkannya Numbered 
Heads Together pada siklus III menunjukkan 
peningkatan. Hasil secara lengkap nilai rata-
rata  sikap kerjasama pada siklus III dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 4. Nilai Rata-rata Sikap Kerja-sama 
Siklus II 
Kriteria f Kategori Persentase (%) 
91 - 100 9 Sangat Tinggi 26,47 
81 - 90 21 Tinggi 61,76 
71 - 80 4 Cukup 11,76 
61 - 70 0 Rendah 0 
 <  60 0 Sangat Rendah 0 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, 
pada siklus IIII sebanyak 30 siswa mencapai 
nilai sikap kerjasama ketegori tinggi dengan 
persentasenya 88.24%, sedangkan 4 siswa 
dengan Persentase 11,74% memiliki nilai 
sikap kerjasama yang masih rendah. Dengan 
demikian, akumulasi nilai rata-rata sikap 
kerjasama tercapai dan indikator keterca-
paian penelitian yaitu 80 % siswa mencapai 
nilai tinggi pada setiap indikator sikap kerja-
sama telah tercapai. Untuk itu maka, tinda-
kan diakhiri. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tindakan pada tiga 
siklus yang telah dilakuan, dapat dinyatakan 
bahwa melalui penerapan model Numbered 
Heads Together dapat meningkatkan sikap 
kerjasama pada pembelajaran IPS materi 
proklamasi kemerdekaan. Penggunaan pem-
belajaran kooperatif dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa sekaligus meningkat-
kan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 
toleransi, dan menghargai pendapat orang 
	  
	  
 
lain. Pembelajaran kooperatif dapat meme-
nuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, 
memecahkan masalah dan menginte-grasikan 
pengetahuan dengan pengalaman. 
Di siklus I, didapatkan hasil bahwa 
nilai sikap kerjasama pada pembelajaran IPS 
materi proklamasi kemerdekaan kelas V SD 
N Bumi 1 No.67 Surakarta belum menga-
lami peningkatan yang signifikan sesuai 
dengan tujuan dan indikator yang diharap-
kan. Dari kelima aspek yang ada, belum 
terdapat aspek yang masuk indikator keter-
capaian yang diharapkan dalam arti dari 
kelima aspek yang menjadi indikator sikap 
kerjasama tersebut, belum ada yang men-
capai 80% ketuntasan siswa. Hasil tersebut 
disebabkan beberpa hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan siklus I tersebut. Hal-
hal tersebut diantaranya, a). siswa masih be-
lum terbiasa dengan kegiatan pembelajaran 
yang direncanakan sehingga siswa merasa 
kurang siap menghadapi kegiatan pembe-
lajaran, b) perhatian siswa pada pembelajar-
an, c) sikap ego siswa yang masih tinggi, dan 
d) rancangan pembelajaran yang masih be-
lum mampu menarik minat siswa. Dari hasil 
paparan data dan fakta dari kelas tersebut, 
diambil solusi sebagai tindak lanjut kegiatan 
guna memperbaiki kekurangan yang terdapat 
dalam pelakasanaan tindakan pada siklus I 
tersebut yang berupa, a) penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered He-
ads Together, b) memberikan orientasi ten-
tang rencana dan tujuan kegiatan pembelajar-
an, c) menguatkan interaksi antar-siswa, dan 
d) pengguanaan media dan smber belajar 
yang bervariasi. 
Di siklus II, didapatkan hasil bahwa 
nilai sikap kerjasama pada pembelajaran IPS 
materi proklamasi kemerdekaan kelas V SD 
N Bumi 1 No. 67 Surakarta belum mengala-
mi peningkatan yang signifikan yang sesuai 
dengan tujuan dan indikator yang diharap-
kan. Dari kelima aspek yang ada, terdapat 3 
aspek yang masuk indikator ketercapaian 
yang diharapkan dalam arti dari ketiga aspek 
yang menjadi indikator sikap kerjasama 
tersebut telah mencapai 80% ketuntasan 
siswa dan 2 indikator yang belum mencapai 
indikator ketuntasan. Hasil tindakan pada 
siklus II tersebut masih belum mencapai 
maksimal. Permasalahan tersebut disebabkan 
beberpa hal antara lain, a) siswa yang kurang 
memperdulikan lingkungan belajarnya, b) 
pembelajaran yang dirancang belum cukup 
interaktif, dan c) kurangnya kemampuan gu-
ru untuk mengelola kelas. Dari hasil paparan 
data dan fakta dari kelas tersebut, diambil 
solusi sebagai tindak lanjut kegiatan guna 
memperbaiki kekurangan yang terdapat da-
lam pelakasanaan tindakan pada siklus II 
tersebut yang berupa, a) penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together yang dikondisikan dan dise-
suaikan dengan kebutuhan dan langkah 
perbaikan pembelajaran, b) pemberian arahan 
kepada siswa tentang tahap-tahap kegiatan 
berkerjasama dalam kelompok dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together, c) meningkatkan kemam-
puan guru dalam mengelola kelas, dan d) 
memberikan motivasi dan penghargaan baik 
berupa verbal atau pada siswa. 
Di siklus III, didapatkan hasil bahwa 
nilai sikap kerjasama pada pembelajaran IPS 
materi proklamasi kemerdekaan kelas V SD 
N Bumi 1 No.67 Surakarta telah mengalami 
peningkatan yang signifikan. Dari data yang 
telah diperoleh, setelah tindakan pada siklus 
III tersebut, nilai dari setiap aspek sikap 
kerjasama yang terdiri dari 5 indikator telah 
tercapai sebesar 80% masuk dalam kategori 
tinggi bahkan lebih dari indikator keterca-
paian yang diharapkan. 
Dari hasil analisis data yang dipapar-
kan dapat diambil kesimpulan bahwa keselu-
ruhan aspek-aspek yang menjadi indikator 
sikap kerjasama dalam pembelajaran IPS 
materi proklamasi kemerdekaan di kelas V 
tersebut mengalami peningkatan di setiap 
siklus atau tindakan yang dilakukan. Hal ter-
sebut sependapat dengan pernyataan Kagan 
(2009) bahwa, Pembelajaran kooperatif be-
kerja untuk menciptakan hasil yang positif 
sebab ini adalah aplikasi dari kebanyakan 
penemuan psikologi sosial dimana kebiasaan 
terjelaskan melalui berbagai variabel secara 
situasional dalam rentang yang luas. Selain 
itu Susanto (2014) juga menyatakan bahwa, 
salah satu aspek penting pembelajaran koo-
peratif ialah pengembangan tingkah laku 
kooperatif dan hubungan yang lebih baik 
antar siswa selain peningkatan dalam bidang 
akademik 
	  
	  
 
Data perbandingan nilai dari setiap 
aspek sikap kerjasama dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini dapat dilihat pada Tabel 5 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Nilai Aspek Sikap Kerjasama 
pada Prasiklus, Siklus I, Siklus II dan 
Siklus III 
Keterangan 
Perbandingan Per-Siklus 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Indikator 1 11 19 28 29 
Persentase 
(%) 32,35 55,88 82,35 85,29 
Peningkatan 
(%)  23,529 26,47 2,94 
Indikator 2 17 19 26 28 
Persentase 
(%) 50 55,88 76,47 82,35 
Peningkatan 
(%)  5,88 20,59 5,88 
Indikator 3 17 20 30 31 
Persentase 
(%) 50 58,82 88,24 91,18 
Peningkatan 
(%)  8,82 29,41 2,94 
Indikator 4 9 16 27 30 
Persentase 
(%) 26,47 47,05 79,41 88,23 
Peningkatan 
(%)  20,58 32,35 8,82 
Indikator 5 12 24 30 30 
Persentase 
(%) 
35,29 70,58 88,24 88,23 
Peningkatan 
(%) 
 35,29 17,65 0 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang telah dilakukan dalam 
tiga siklus tersebut, dapat dirumuskan sim-
pulan bahwa melalui penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together, yang disertai dengan perbaikan 
pada setiap siklus seperti, 1) peningkatan 
kecermatan dan kejelasan dalam perenca-
naan kegiatan pembelajaran, 2) peningkatan 
interaksi antar siswa, 3) penggunaan model 
dan media pembelajaran yang lebih inter-
aktif, 4) memberikan bimbingan dan arahan 
tentang pelaksanaan NHT, 5) peningkatan 
kemampuan pengelolaan kelas, dan 6) pem-
berian motivasi dan reward berupa verbal 
maupun non-verbal dapat meningkatkan 
sikap kerjasama pada pembelajaran IPS 
materi proklamasi kemerdekaan pada siswa 
kelas V SD N Bumi 1 No. 67 Surakarta. 
Peningkatan sikap kerjasama pada 
pembelajaran IPS materi proklamasi kemer-
dekaan dalam penelitian ini dapat diketahui 
dari perbandingan hasil pratindakan yang 
hanya terdapat 13,2 orang siswa dari kelas V 
tersebut dengan Persentase sebesar 38,82% 
yang memiliki nilai sikap kerjasama men-
capai kategori tinggi. Setelah dilakukan tin-
dakan di siklus I rata-rata sebanyak 19,6 
siswa dengan Persentase 57,65% masuk 
dalam kategori tinggi. Pada siklus II, siswa 
yang memiliki nilai sikap dalam kategori 
tinggi seluruhnya sebanyak 28,2 orang siswa 
dengan Persentase sebesar 82,94%. Pada 
siklus III, rata-rata sebanyak 29,6 siswa 
dengan Persentase 87,06% siswa memiliki 
nilai sikap yang masuk dalam kategori 
tinggi. 
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